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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI PUBLIK QATAR MELALUI PENYELENGGARAAN PIALA 

DUNIA FIFA 2022 

 

 

Oleh  

 

Rossy Merlinta 

 

 

 

Pada tahun 2010, Qatar berhasil terpilih secara resmi sebagai tuan rumah Piala 

Dunia FIFA 2022 sebagai salah satu  inisiatif untuk mencapai QNV dan 

merevitalisasi opini publik terhadap Qatar di mata global. Qatar berusaha 

mempengaruhi opini publik terhadap negara tersebut mejadi lebih positif dengan 

mengadopsi stategi diplomasi publik yang proaktif selama Piala Dunia FIFA 

2022. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis diplomasi 

publik Qatar melalui Penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022.  

 

Dasar konseptual yang digunakan penelitian ini adalah konsep diplomasi publik 

dari Mark Leonard yang menekankan negara sebagai aktor untama diplomasi 

publik. Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif dengan data yang di peroleh dari 

jurnal-jurnal ilmiah, publikasi resmi pemerintah Qatar, FIFA, Qatar News 

Agency, The Peninsula Qatar Daily News Paper, Al Jazeera serta berbagai 

publikasi resmi lainnya. 

 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa Qatar telah menjalankan strategi 

diplomasi publik secara aktif melalui news management, strategic 

communications dan relationship building dalam penyelenggaraan Piala Dunia 

FIFA 2022 sebagai strategi untuk mencapai tujuan pembangunan sosial dalam 

QNV 2030 dan merevitalisasi opini publik terhadap Qatar. Di samping segala 

tantangan yang di dapat oleh Qatar selama persiapan Piala Dunia 2022, Qatar 

telah membuktikan kepada dunia sebagai negara yang mampu dan kompeten 

dalam menyelenggarakan acara kelas dunia melalui suksesnya penyelenggaraan 

Piala Dunia FIFA 2022 di Qatar. Qatar pun berhasil menunjukkan komitmen yang 

kuat untuk menegaskan peran regional dan internasionalnya selama Piala Dunia 

FIFA 2022. 

 

 

Kata kunci: Diplomai Publik, Qatar, Piala Dunia FIFA 2022  

 



 

ABSTRACT 

 

QATAR PUBLIC DIPLOMACY THROUGH THE 2022 FIFA WORLD 

CUP 

 

 

By 

 

Rossy Merlinta 

 

 

 

In 2010, Qatar was officially selected to host the  FIFA World Cup 2022 as an 

initiative to achieve QNV 2030 and revitalize public opinion towards Qatar in 

global eyes. Qatar is trying to influence public opinion towards the country to be 

more positive by adopting a proactive public diplomacy strategy during the  FIFA 

World Cup 2022. This research aims to describe and analyze Qatar's public 

diplomacy through the  FIFA World Cup.  

 

The conceptual basis used in this research is Mark Leonard's concept of public 

diplomacy which emphasizes the state as the main actor in public diplomacy. This 

type of research is descriptive qualitative with data obtained from scientific 

journals, official Qatar government publications, FIFA, Qatar News Agency, The 

Peninsula Qatar Daily News Paper, Al Jazeera and various other official 

publications. 

 

The results of this research show that Qatar has implemented an active public 

diplomacy strategy through news management, strategic communications and 

relationship building in organizing the  FIFA World Cup 2022 as a strategy to 

achieve social development goals in QNV 2030 and revitalize public opinion 

towards Qatar. Despite all the challenges that Qatar faced during preparations for 

the World Cup, Qatar has proven to the world that it is a country capable and 

competent in organizing world-class events through the successful holding of the  

FIFA World Cup 2022 in Qatar. Qatar also succeeded in showing a strong 

commitment to asserting its regional and international role during the FIFA World 

Cup 2022. 

 

 

Keywords: Public Diplomacy, Qatar, FIFA World Cup 2022.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era modern ini, olahraga telah menjadi alat soft power yang signifikan 

untuk mencapai kepentingan nasional suatu negara (Grix et al., 2019). Dalam 

banyak ajang olahraga internasional, terdapat peristiwa yang memiliki dampak 

signifikan terhadap aspek-aspek hubungan diplomatik, ekonomi, sosial, dan 

politik. Selain itu, olahraga juga berkontribusi secara substansial dalam 

memperkuat hubungan antar negara, federasi olahraga, dan mendukung 

perdamaian dunia (Elahi et al., 2021). Sebagai contoh, Piala Dunia FIFA 

(Fédération Internationale de Football Association)  merupakan salah satu ajang 

olahraga di dunia yang melibatkan partisipasi banyak negara. Kompetisi ini tidak 

hanya menjadi panggung bagi para atlet negara untuk bersaing memperebutkan 

gelar juara dunia dalam olahraga, tetapi negara-negara yang berpartisipasi juga 

terlibat dalam pertukaran ekonomi, sosial, politik, dan ekonomi yang 

berkelanjutan (Knott et al., 2015). 

Selama persiapan dan pelaksanaan Piala Dunia FIFA, terjadi fenomena di 

mana turnamen ini mampu mengundang investasi pada sektor infrastruktur, 

termasuk pembangunan stadion, transportasi, industri kreatif, dan teknologi 

(Sturgess & Brady, 2006). Penyelenggaraan Piala Dunia FIFA juga menjadi 

magnet bagi wisatawan dunia, yang berdampak signifikan pada sektor ekonomi 

domestik dan pariwisata negara tuan rumah (Domareski Ruiz et al., 2019). Selain 

itu, hak siar televisi dan sponsorship juga memberikan kontribusi yang besar pada 

kesuksesan acara tersebut (Widdop et al., 2022). Menurut Anthony Deos (2014) 
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penyelenggaraan Piala Dunia FIFA juga dimanfaatkan sebagai alat diplomasi 

publik untuk memengaruhi opini masyarakat publik terhadap kebijakan dan citra 

negara tuan rumah di kancah internasional.  

Diplomasi publik merupakan salah satu alat soft power yang dimanfaatkan 

oleh negara untuk mencapai kepentingan nasional (Gilboa, 2008). Konsep soft 

power dipopulerkan pertama kali oleh Joseph Nye (Baker, 2017). Nye 

mengembangkan istilah soft power untuk mengilustrasikan kapasitas suatu negara 

dalam menarik dan mempengaruhi publik yang timbul dari daya tarik budaya, 

cita-cita politik, dan kebijakan negara tersebut. Sementara hard power yang 

merupakan kemampuan untuk memaksa, berakar dari kekuatan militer atau 

ekonomi suatu negara. Menurut Nye, diplomasi publik merupakan sarana untuk 

mempromosikan soft power suatu negara. Diplomasi publik  berfungsi untuk 

mempengaruhi opini publik dan sebagai upaya komunikasi dan interaksi secara 

efektif untuk mempengaruhi pemahaman publik (Nye, 2008). Edmund Gullion 

mendefinisikan diplomasi publik sebagai interaksi internasional di luar diplomasi 

konvensional, yang melibatkan upaya untuk menarik perhatian dan membentuk 

opini publik di negara asing oleh pemerintah suatu negara (Hartig, 2019). Dengan 

demikian, pelaksanaan diplomasi publik ditandai dengan negara sebagai pemeran 

utama. 

Salah satu contoh negara yang memanfaatkan Piala Dunia FIFA sebagai 

strategi diplomasi publiknya adalah Afrika Selatan. Afrika Selatan sebelumnya 

memiliki citra negatif karena rezim apartheid1. Namun, melalui Piala Dunia FIFA 

2010, negara ini berhasil meningkatkan citra internasionalnya, meningkatkan 

prestise di kancah dunia, dan menarik minat wisatawan asing (Sianipar, 2017). 

Kesuksesan ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan ajang olahraga seperti Piala 

Dunia tidak hanya memberikan dampak dalam jangka pendek, tetapi juga 

memiliki implikasi yang signifikan dalam jangka panjang terhadap aspek politik, 

ekonomi, pariwisata, dan investasi asing (Cornelissen et al., 2011). Dari berbagai 

macam keuntungan dan pengaruh dari menjadi tuan rumah Piala Dunia FIFA, 

 
1 sistem pemisahan ras yang diterapkan oleh pemerintah kulit putih di Afrika Selatan 
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banyak negara yang berlomba-lomba untuk mengajukan diri sebagai tuan rumah 

dengan tujuan dan kepentingan yang beragam (Pinem, 2015).  

Pada bulan Desember 2010, Qatar berhasil terpilih secara resmi oleh 

presiden FIFA yaitu Sepp Blatter, sebagai tuan rumah Piala Dunia 2022 

(Scharfenort, 2012). Hal ini menjadikan Qatar sebagai negara Timur Tengah 

pertama yang pernah menjadi tuan rumah turnamen tersebut (Brannagan & 

Giulianotti, 2014). Berdasarkan publikasi resmi pemerintah Qatar yaitu 

Government Communications Office State of Qatar, disebutkan bahwa menjadi 

tuan rumah Piala Dunia merupakan salah satu bagian strategi untuk mendukung 

pencapaian QNV 2030 (Qatar National Vision 2030). QNV 2030 merupakan 

sebuah pandangan komprehensif dan rencana strategis untuk masa depan 

pembangunan Qatar (Government Communications Office, 2008). Visi ini resmi 

di keluarkan berdasarkan keputusan Amir No. 44, oleh Sekretariat Jenderal 

Perencanaan Pembangunan Negara Qatar Pada bulan Oktober 2008. Visi tersebut 

yang bertujuan untuk: 1) memodernisasi dan melestarikan budaya tradisi, 2) 

merawat generasi sekarang dan mendatang, 3) mengelola pertumbuhan dan 

perluasan yang terkendali, 4) peningkatan kapasitas angkatan kerja, dan 5) 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan sosial, dan pengelolaan lingkungan 

(General Secretariat for Development Planning, 2008).  

Dalam pilar pembangunan sosial, Qatar membagi program prioritas ke 

dalam tiga tujuan utama, yaitu: 1) perawatan dan perlindungan sosial. Qatar 

berkomitmen menciptakan keluarga yang kohesif dan peduli, menjaga nilai-nilai 

moral dan agama, serta membangun sistem perlindungan sosial yang efektif untuk 

semua warga, menjamin hak-hak sipil, dan memastikan pendapatan yang 

memadai. 2) Struktur sosial yang sehat. Qatar berkomitmen untuk menyediakan 

lembaga publik yang efektif dan organisasi masyarakat sipil yang kuat, 

melestarikan warisan nasional, meningkatkan nilai-nilai Arab dan Islam, 

memberikan layanan berkualitas tinggi berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, 

kesetaraan, supremasi hukum, pemberdayaan perempuan, semangat toleransi, 

dialog konstruktif, dan keterbukaan terhadap sesama di tingkat nasional dan 

internasional. 3) Kerjasama internasional. Qatar berupaya meningkatkan peran 

regionalnya dalam ekonomi, politik, dan budaya  terutama dalam kerangka Dewan 
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Kerja Sama Teluk, Liga Arab dan Organisasi Konferensi Islam.  Hal tersebut di 

capai melalui inisiatif meningkatkan pertukaran budaya, mendukung dialog antar 

peradaban, mempromosikan hidup berdampingan antara berbagai agama dan 

budaya. Sebagai anggota komunitas internasional yang bertanggung jawab, Qatar 

juga berkomitmen untuk berkontribusi pada perdamaian dan keamanan 

internasional melalui inisiatif politik dan bantuan pembangunan serta 

kemanusiaan (Government Communications Office, 2008). 

Tidak hanya itu, Qatar juga berusaha menciptakan citra yang lebih positif 

di pandangan internasional. Selama ini Qatar memiliki citra sebagai negara 

keamiran yang pemerintahnya tergolong tertutup, konservatif, dan tuduhan buruk 

lainnya dari media Barat (Knudsen, 2003). Terdapat stigma negatif pada kaum 

muslim pasca serangan 9/11 tahun 2001 di Amerika Serikat dan stigma tersebut 

juga melekat pada Qatar sebagai negara Islam yang menggunakan hukum syariat 

Islam sebagai pondasi utama legislasi negaranya (Gremm et al., 2018). Fenomena 

ini menghasilkan meningkatnya islamofobia yang tercermin dalam perlakuan 

tidak adil dan irasional terhadap umat Islam dari masyarakat negara Timur 

maupun Barat. Umat Islam seringkali digeneralisasi dan disamakan dengan 

kelompok ekstremis militan dan aksi terorisme yang dilakukan oleh minoritas 

kecil. Hal ini berdampak sangat besar terhadap kebebasan sipil dan kesehatan 

mental umat Islam di seluruh dunia (Bukhari et al., 2019).  

Tidak hanya itu, Qatar juga mendapat kritik terkait pemerintah Qatar yang 

dianggap terlalu radikal atau ekstrem (Dorsey, 2015). Hal ini terjadi karena 

dukungan dan hubungan Qatar terhadap individu dan kelompok-kelompok Islam 

tertentu di kawasan Timur Tengah yang memiliki pandangan atau tindakan radikal 

dan terlibat dalam kegiatan ekstremis atau terorisme (Roberts, 2014). Beberapa 

kritik juga ditujukan kepada sistem hukum Qatar yang didasarkan pada hukum 

Islam (syariah), yang dianggap kurang menghormati HAM (Hak Asasi Manusia), 

terutama dalam hal hak perempuan dan minoritas (Abu-Sahlieh, 1990). Beberapa 

kebijakan Qatar, seperti aturan terkait pemilihan pakaian, pernikahan, atau 

hukuman pidana juga sering menjadi sasaran kritik karena dianggap tidak sesuai 

dengan HAM yang diakui secara internasional (Baderin, 2003). Hal-hal tersebut 

yang membentuk citra negatif Qatar sebagai negara Islam yang tercermin dalam 
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pandangan skeptis atau kritik masyarakat internasional khususnya dari negara 

Barat terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah Qatar yang cenderung melibatkan 

agama (Ballantyne, 2006).  

Dengan mengingat situasi yang disebutkan di atas, Qatar menggunakan 

diplomasi publik untuk mencapai kepentingan nasional dan memperbaiki citra 

negaranya (Brannagan & Giulianotti, 2015). Melalui diplomasi publik, Qatar 

dapat merancang strategi komunikasi yang lebih efektif untuk memperbaiki 

persepsi internasional dan membangun opini publik yang lebih baik terhadap 

negara tersebut (Wang, 2006). Upaya diplomasi publik yang strategis menjadi 

kunci dalam memproyeksikan kembali opini publik terhadap citra nasional Qatar 

serta menegaskan upayanya dalam mencapai kepentingan nasional Qatar, yaitu 

merealisasikan QNV 2030 dalam pilar pembangunan sosial Qatar (Hasibuan, 

2021). Fakta inilah yang merupakan gambaran awal yang menarik dan penting 

yang patut ditelaah lebih jauh oleh peneliti untuk menganalisis diplomasi publik 

Qatar melalui penyelenggaraan Piala Dunia 2022. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada tahun 2010, Qatar berhasil terpilih secara resmi sebagai tuan rumah 

Piala Dunia FIFA 2022. Hal ini menjadikan Qatar sebagai negara pertama yang 

berhasil menyelenggarakan ajang olahraga kelas dunia tersebut di kawasan Timur 

Tengah (Al-Emadi et al., 2017). Berdasarkan publikasi resmi pemerintah Qatar, 

ambisi Qatar untuk menjadi tuan rumah Piala Dunia FIFA 2022 merupakan salah 

satu bagian integral dari QNV 2030 dalam upaya mencapai kepentingan nasional 

Qatar dalam pilar pembangunan sosial (Hukoomi Qatar E-Government, 2008). 

Selain itu, sebagai negara Muslim atau Arab pertama yang menjadi tuan rumah 

Piala Dunia, Qatar secara strategis memanfaatkan Piala Dunia 2022 sebagai 

sarana untuk meredam islamofobia pasca serangan 9/11 yang melahirkan stigma 

negatif terhadap kaum muslim, yang mana stigma tersebut juga melekat pada 

Qatar sebagai negara yang berlandaskan syariat Islam sebagai pondasi utama 
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legislasi negaranya. Selama ini Qatar dianggap negara keamiran yang 

pemerintahnya tertutup, konservatif, dan tak jarang mendapat stigma buruk dari 

media barat terkait dengan hukum Qatar yang berlandaskan syariat Islam 

(Katzman, 2017). Qatar berusaha mempengaruhi opini publik terhadap negara 

tersebut mejadi lebih positif dengan mengadopsi stategi diplomasi publik yang 

proaktif selama Piala Dunia FIFA 2022. Upaya diplomasi publik ini digunakan 

dengan tujuan untuk menegaskan komitmen terhadap pencapaian QVN 2030 dan 

merevitalisasi opini publik terhadap Qatar di mata global (Sanchez, 2022).  

Dengan merujuk pada penjelasan yang telah disampaikan oleh peneliti di 

atas, peneliti tertarik  menggali lebih dalam dan fokus dalam kegiatan diplomasi 

publik dan inisiatif spesifik yang dilakukan Qatar dengan menarik pertanyaan 

penelitian, yaitu: “Bagaimana diplomasi publik Qatar melalui penyelenggaraan 

Piala Dunia FIFA 2022?”  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, penulis merumuskan dua 

tujuan penelitian sebagai panduan, yaitu: 

a. Mendeskripsikan diplomasi publik Qatar melalui penyelenggaraan Piala 

Dunia FIFA 2022 

b. Menganalisis diplomasi publik Qatar melalui penyelenggaraan Piala Dunia 

FIFA 2022 

  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara akademis, peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan 

tambahan informasi, referensi, dan literatur pengetahuan akademis dalam kajian 

studi ilmu Hubungan Internasional terkait isu diplomasi pubik dan salah  satu 

contoh negara yang mengaplikasikannya adalah Qatar.  



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Dalam penelitian ini, sejumlah penelitian dipakai sebagai acuan utama 

agar mendapatkan wawasan, informasi, konsep, teori, dan pembangunan kerangka 

berpikir. Pemilihan objek yang sama digunakan dalam penelitian sebelumnya, 

yakni mengenai Piala Dunia FIFA, persamaan pendekatan teori dan konsep yang 

digunakan yaitu diplomasi publik, dan sejumlah persamaan lainnya. Berikut 

adalah beberapa studi yang dianggap relevan oleh peneliti terkait topik penelitian 

mengenai diplomasi publik Qatar melalui Piala Dunia FIFA 2022. 

Penelitian pertama oleh Alioune Aboutalibini LO (LO, 2023). Penelitian 

ini mengkaji penggunaan olahraga sebagai diplomasi publik Qatar khususnya 

melalui Piala Dunia FIFA 2022 untuk meningkatkan citra dan reputasi globalnya. 

Qatar memanfaatkan sepak bola dan Piala Dunia sebagai alat diplomasi publik 

dengan memanfaatkan media dan penyiaran, sponsorship, duta besar, infrastruktur 

dan teknologi, serta naturalisasi bakat. Peneliti berpendapat bahwa olahraga, 

khususnya sepak bola, dapat menjadi sarana yang ampuh untuk membentuk 

reputasi suatu negara dan menarik perhatian negara lain. Pada penelitian ini, 

penulis memakai metode kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif untuk menganalisis strategi diplomasi publik dan diplomasi olahraga 

Qatar dan alasan-alasan strategis di balik penyelenggaraan Piala Dunia 2022. 

Analisis ini didasarkan pada data sekunder resmi, dokumen, pidato pemimpin 

Qatar, dan sumber-sumber jurnalistik yang relevan. Secara keseluruhan, hasil dari 
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penelitian ini menyoroti keberhasilan pemanfaatan diplomasi publik dan 

diplomasi olahraga oleh Qatar melalui tuan rumah Piala Dunia FIFA 2022, yang 

menghasilkan peningkatan citra global dan peningkatan reputasi internasional. 

Penelitian kedua oleh Ajla Karamanaga (Karamanaga, 2023). Penelitian  

ini mengkaji dampak Piala Dunia FIFA 2022 terhadap persepsi Qatar sebagai 

tujuan wisata dan persepsi keseluruhan terhadap negara tersebut. Penelitian ini 

memakai teori serta konsep diplomasi publik, soft power, nation branding dan 

sport washing dalam menjelaskan dampak terhadap citra dan popularitas publik. 

Metode penelitian yang dipakai di penelitian ini ialah kuantitatif juga 

pengumpulan data melalui kuesioner online. Kuesioner terdiri dari 28 item yang 

dibagi menjadi 6 bagian, antara lain pertanyaan tentang tingkat kesadaran 

terhadap perhelatan Piala Dunia, persepsi terhadap Qatar sebagai tujuan wisata, 

persepsi terhadap karakteristik negara, tingkat keterlibatan dengan Piala Dunia, 

persepsi terhadap Qatar sebagai negara tujuan wisata serta tuan rumah Piala 

Dunia, dan demografi. Namun, penelitian ini tidak secara ekstensif meninjau 

literatur yang ada mengenai topik ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan persepsi keseluruhan mengenai Qatar setelah Piala Dunia cukup 

beragam, serta menunjukkan kekuatan dan kelemahan sebagai tujuan wisata. 

Penelitian ini mengakui reputasi Qatar sebagai destinasi mewah dan tantangan 

yang ditimbulkan oleh tingginya harga, sehingga menunjukkan perlunya 

menyeimbangkan kemewahan dengan nilai uang. 

Penelitian ketiga oleh Achmad Alfaron Alamsyah (Alamsyah, 2016). 

Penelitian ini membahas bagaimana Piala Dunia FIFA digunkan Afrika Selatan 

sebagai alat diplomasi publik agar meningkatkan sektor pariwisatanya. Penelitian 

tersebut mengeksplorasi langkah-langkah yang dilakukan Afrika Selatan dalam 

melaksanakan diplomasi publik selama Piala Dunia, tantangan yang dihadapi, dan 

kondisi pariwisata di Afrika Selatan pasca Piala Dunia. Melalui SAFA (South 

African Football Association) Pemerintah Afrika Selatan bekerja sama dengan 

FIFA untuk menjaga kelangsungan dan dampak sesudah dari menyelenggarakan 

Piala Dunia 2010. Penelitian ini memakai konsep diplomasi Publik dengan 
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metode kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif untuk 

menganalisis dan menggambarkan upaya-upaya yang dilakukan Afrika Selatan 

dalam melaksanakan diplomasi publik selama menyelenggarakan Piala Dunia 

FIFA 2010, kendala yang dialami, dan kondisi pariwisata Afrika Selatan setelah 

Piala Dunia. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Piala Dunia FIFA 2010 di 

Afrika Selatan berhasil mendongkrak sektor pariwisata melalui diplomasi publik, 

meski menghadapi tantangan dan permasalahan, pariwisata di Afrika Selatan terus 

meningkat pasca Piala Dunia.  

Penelitian keempat oleh Neola Hestu Prayogo (Prayogo, 2014). Dalam 

penelitian ini, peneliti menganalisis upaya diplomasi publik oleh Brazil pada 

momentum Piala Dunia FIFA 2014 yang dilangsungkan di negaranya dengan 

tujuan memberi image positif Brazil sebagai negara tujuan wisata internasional. 

Brazil memiliki berbagai permasalahan dalam negaranya seperti tingkat 

kriminalitas yang tinggi akibat dari kehadiran para turis asing sehingga membuka 

peluang bagi para kriminal untuk melancarkan tindak kriminalitasnya serta 

perdagangan obat-obatan terlarang yang marak terjadi di Brazil. Kemudian Brazil 

juga masih bermasalah dalam isu eksploitasi anak untuk bekerja pada sektor 

pariwisata. Permasalahan ini mempengaruhi citra pariwisata Brazil di mata 

domestik dan internasional. Dengan memanfaatkan momentum sebagai tuan 

rumah Piala Dunia FIFA 2014,  Brazil berusaha untuk memperbaiki image 

tersebut di mata dunia internasional melalui diplomasi publiknya. Peneliti 

menggunakan metode pendekatan kualitatif deduktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Brazil telah berhasil dalam membangun citra positifnya 

menggunakan Diplomasi publik melalui Piala Dunia FIFA 2014 sebagai 

platformnya, serta memenuhi kebijakan Aquarela Plan 2020 yang bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah pengunjung asing untuk Piala Dunia FIFA 2014 dan 

menjadikan Brazil sebagai tujuan wisata internasional yang disukai, serta citra 

positif Brazil sebagai tujuan wisata. 

Penelitian kelima oleh Maria Putri Adianti (Adianti, 2020). Penelitian ini 

membahas tentang upaya Rusia dalam meningkatkan citra internasionalnya 
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melalui penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2018 dan menganalisis berbagai 

komponen diplomasi publik yang digunakan Rusia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan bahwa Piala Dunia berfungsi sebagai alat diplomasi publik bagi 

Rusia. Upaya diplomasi publik ini memanfaatkan berbagai komponen seperti 

media penyiaran, hubungan masyarakat, budaya, advokasi, program pertukaran 

juga nation branding dalam meningkatkan citra internasional Rusia. Penelitian ini 

memakai konsep diplomasi publik serta nation branding. Pada penelitian ini, 

peneliti memakai pendekatan metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 

menggambarkan jika Rusia sudah berhasil dan memaksimalkan upayanya melalui 

penerapan berbagai komponen diplomasi publik dan nation branding dalam 

meningkatkan citra internasionalnya melalui penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 

2018, sehingga secara efektif meningkatkan citranya di ranah Internasional. 

 

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

Aspek 

komparis 

Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 

Peneliti 

dan judul 

penelitian 

Alioune 

Aboutalib 

LÔ “Levera-

ging Sports 

ot Public 

Diplomacy 

Outcomes: 

The Case of 

Qatar’s 

FIFA World 

Cup 2022”. 

Ajla 

Karamanaga 

“The Impact 

of the 2022 

FIFA World 

Cup on the 

Destination 

Image of 

Qatar”. 

Achmad 

Alfaron 

Alamsyah 

“Diplomasi 

Publik 

Afrika 

Selatan agar 

membuat 

Pariwisata 

Afrika 

Selatan di 

Penyele-

nggaraan 

Piala Dunia 

FIFA 2010”. 

Neola Hestu 

Prayogo 

“Diplomasi 

Publik Brazil 

dengan 

Moment-um 

Penyelengg-

araan Piala 

Dunia FIFA 

2014 pada 

pembangun-

an Image 

Positif Brazil 

buat Negara 

Tujuan 

Wisata 

Internasional 

Maria Putri 

Adianti 

“Upaya 

diplomasi 

publik Rusia 

di piala 

dunia 

Fédération 

International 

de Football 

Association 

(FIFA) 2018 

untuk  

memperbaiki 

citra negara”. 

Tujuan 

penelitian 

Menganalisis 

bagaimana 

penggunaan 

diplomasi 

olahraga 

Qatar 

khususnya 

melalui Piala 

Dunia FIFA 

Menjelaskan 

dampak Piala 

Dunia FIFA 

2022 

terhadap 

persepsi 

Qatar 

sebagai 

tujuan wisata 

Menganalisis 

bagaimana 

upaya 

diplomasi 

publik Afrika 

Selatan pada 

Piala Dunia 

FIFA 2010 

agar 

Menganalisis 

bagaimana 

upaya 

diplomasi 

publik Brazil 

sebagai tuan 

rumah Piala 

Dunia FIFA 

2014 agar 

Menganalisis 

bagaimana 

upaya 

diplomasi 

publik Rusia 

pada Piala 

Dunia FIFA 

dalam 

memperbaiki 
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2022 untuk 

meningkat-

kan citra dan 

reputasi 

globalnya.  

dan persepsi 

keseluruhan 

terhadap 

negara 

tersebut.  

meningkat-

kan sektor 

pariwisata-

nya.  

membangun 

citra positif 

Brazil buat 

tujuan wisata 

internasional. 

citra 

internasional 

Rusia. 

Teori/kon-

sep dan 

metodologi 

Konsep yang 

digunakan 

penelitian ini 

ialah 

diplomasi 

publik dan 

diplomasi 

olahraga.  

Metodelogi 

penelitian 

yang 

dipakai 

ialah metode 

kualitatif 

deskriptif. 

Teknik 

pegumpulan 

data 

penelitian ini 

adalah secara 

sekunder 

melalui 

literatur 

seperti data 

resmi, 

dokumen, 

pidato 

pemimpin 

Qatar, dan 

sumber-

sumber 

jurnalistik 

yang relevan. 

Teori dan 

kosep 

yang 

dipakai 

ialah 

diplomasi 

publik, soft 

power, 

nation 

branding dan 

sport 

washing. 

Sedangkan 

metodelogi 

yang 

digunakan 

ialah metode 

kuantitatif 

dan 

pengumpula

n data 

melalui 

kuesioner 

online. 

Kuesioner 

terdiri dari 

28 item yang 

dibagi 

menjadi 6 

bagian. 

Kosep yang 

digunakan 

adalah 

konsep 

diplomasi 

publik. 

Peneliti 

memakai  

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

Teknik 

mengumpulk

an data 

dengan 

data 

sekunder 

yang didapat 

dari 

bukuberasal 

jurnal, dan 

dokumen 

resmi Afrika 

Selatan 

terkait 

penyel-

enggaraan 

Piala Dunia 

FIFA 2010. 

Konsep yang 

dipakai 

ialah 

diplomasi 

publik.  

metodelogi 

yang 

dipakai 

ialah metode 

kualitatif 

deduktif. 

proses 

penelitiannya 

menyatukan 

data secara 

sekunder 

contohnya 

literatur 

buku, jurnal 

ilmiah, 

artikel, 

dokumen 

resmi, surat 

kabar, 

dan internet. 

Kosep yang 

dipjai 

peneliti 

ialah 

diplomasi 

publik dan 

nation 

branding. 

namun 

metodelogi 

yang 

dipkai 

peneliti 

adalah 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

Data dari 

penelitian ini 

merupakan 

data 

sekunder. 

Pengumpul-

an data 

penelitian 

dilakukan 

melalui studi 

literatur, 

berupa 

jurnal, 

artikel, buku, 

dokumen 

serta laporan 

resmi 

pemerintah 

yang diakses 

melalui 

internet, 

website, dan 

media massa. 

 

Hasil 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

menunjuk-

kan 

keberhasilan 

pemanfaatan 

diplomasi 

publik dan 

diplomasi 

olahraga oleh 

 Hasil 

penelitian 

menunjuk-

kan bahwa 

persepsi 

keseluruhan 

mengenai 

Qatar setelah 

Piala Dunia 

cukup 

Hasil 

penelitian ini 

memuat 

bahwa 

penyelengga-

raan Piala 

Dunia FIFA 

2010 di 

Afrika 

Selatan 

Hasil 

penelitian 

menunjuk-

kan bahwa 

Brazil telah 

berhasil 

dalam 

membangun 

citra 

positifnya 

Hasil 

penelitian 

menunjuk-

kan Rusia 

sudah 

berhasil dan 

memaksimal

kan  

upayanya 

melalui 
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Qatar 

melalui tuan 

rumah Piala 

Dunia FIFA 

2022, yang 

menghasil-

kan 

peningkatan 

citra global 

dan 

peningkatan 

reputasi 

internasional. 

Pemanfaatan 

media dan 

penyiaran, 

sponsorship, 

duta besar, 

infrastruktur 

dan 

teknologi, 

serta 

naturalisasi 

bakat. 

menjadi 

sarana yang 

ampuh untuk 

membentuk 

reputasi 

Qatar dan 

menarik 

perhatian 

negara lain. 

beragam, 

menunjuk-

kan kekuatan 

dan 

kelemahan 

sebagai 

tujuan 

wisata. 

Penelitian ini 

mengakui 

reputasi 

Qatar 

sebagai 

destinasi 

mewah dan 

tantangan 

yang 

ditimbulkan 

oleh 

tingginya 

harga, 

sehingga 

menunjuk-

kan perlunya 

menyeimba-

ngkan 

kemewahan 

dengan nilai 

uang.  

berhasil 

mendongk-

rak sektor 

pariwisata 

melalui 

diplomasi 

publik, 

meski 

menghadapi 

tantangan 

dan 

permasalah-

an, 

pariwisata di 

Afrika 

Selatan terus 

meningkat 

pasca Piala 

Dunia. 

Melalui 

South 

African 

Football 

Association 

(SAFA) 

Pemerintah 

Afrika 

Selatan 

bekerja sama 

dengan FIFA 

untuk 

menjaga 

kelangsung-

an dan 

dampak dari 

pasca Piala 

Dunia 2010. 

menggunak-

an Diplomasi 

publik 

melalui Piala 

Dunia FIFA 

2014 sebagai 

platformnya, 

serta 

memenuhi 

kebijakan 

Aquarela 

Plan 2020 

yang 

bertujuan 

untuk 

meningkatk-

an jumlah 

pengunjung 

asing untuk 

Piala Dunia 

FIFA 2014 

dan 

menjadikan 

Brazil 

sebagai 

tujuan wisata 

internasional 

yang disukai, 

serta citra 

positif Brazil 

sebagai 

tujuan 

wisata. 

penerapan 

berbagai 

komponen 

diplomasi 

publik, 

antara lain 

media 

penyiaran, 

hubungan 

masyarakat, 

budaya, 

advokasi, 

program 

pertukaran 

dan nation 

branding 

dalam 

meningkat-

kan citra 

internasional

nya melalui 

penyelenggar

aan Piala 

Dunia FIFA 

2018, 

sehingga 

secara efektif 

meningkat-

kan citranya 

di ranah 

Internasional

. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian 

terdahulu 

menganalisis 

upaya 

diplomasi 

publik dan 

olahraga 

Qatar untuk 

meningkat-

kan citra dan 

reputasi 

globalnya 

Melalui Piala 

Dunia FIFA 

2022. 

Sedangkan 

penelitian ini 

menganalisis 

Penelitian 

terdahulu 

menganalisis 

dampak Piala 

Dunia FIFA 

2022 

terhadap 

persepsi 

Qatar 

sebagai 

tujuan wisata 

mengguna-

kan 

teori/konsep 

diplomasi 

publik soft 

power, 

nation 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus 

pada negara 

Afrika 

Selatan 

dalam upaya 

mendorong 

pariwisata 

internasional 

melalui 

penyelengga-

raan Piala 

Dunia FIFA. 

Sedangkan 

penelitian ini 

berfokus 

pada upaya 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus 

pada upaya 

diplomasi 

publik Brazil 

dalam 

meningkat-

kan citra 

positif dan 

mendorong 

pariwisata 

internasional

nya melalui 

penyelengga-

raan Piala 

Dunia FIFA. 

Sedangkan 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus 

pada upaya 

diplomasi 

publik Rusia 

untuk 

mendukung 

perbaikan 

citra 

negaranya 

melalui 

penyelengga-

raan Piala 

Dunia FIFA. 

Sedangkan 

penelitian ini 

berfokus 
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upaya 

diplomasi 

publik Qatar 

melalui 

penyelengga-

raan Piala 

Dunia FIFA. 

branding dan 

sport 

washing. 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas 

upaya 

diplomasi 

publik Qatar 

melalui 

penyelengga-

raan Piala 

Dunia FIFA. 

 

Selain itu, 

penelitian 

terdahulu 

memakai 

metode 

kuantitatif 

dan 

mengumpul-

kan data 

pada 

kuesioner 

online. 

Sedangkan 

penelitian ini 

memakai 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

pada teknik 

pengumpul-

an data 

sekunder. 

diplomasi 

publik Qatar 

melalui 

penyelenggar

aan Piala 

Dunia FIFA. 

 

penelitian ini 

berfokus 

pada upaya 

diplomasi 

publik Qatar 

melalui 

penyelenggar

aan Piala 

Dunia FIFA. 

 

Selain itu, 

penelitian 

dulu 

memakai 

metode 

kualitatif 

deduktif, 

namum 

penelitian ini 

memakai 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

pada upaya 

diplomasi 

publik Qatar 

dalam 

melalui Piala 

Dunia FIFA. 

Persamaan 

Penelitian 

Dari kedua 

penelitian 

ini, terdapat 

sejumlah  

kesamaan, 

yaitu 

keduanya 

sama-sama 

memiliki 

fokus 

penelitian 

tentang Piala 

Dunia FIFA 

2022 Qatar 

dan 

mengguna-

kan konsep 

diplomasi 

Dari kedua 

penelitian 

ini, terdapat 

sejumlah  

kesamaan, 

yaitu sama-

sama 

memiliki 

fokus 

penelitian 

tentang Piala 

Dunia FIFA 

dan 

mengguna-

kan konsep 

diplomasi 

publik. 

Dari kedua 

penelitian 

ini, terdapat 

sejumlah  

kesamaan, 

yaitu sama-

sama 

memiliki 

fokus 

penelitian 

tentang Piala 

Dunia FIFA 

dan 

menggunaka

n konsep 

diplomasi 

publik. 

Selain itu, 

Dari kedua 

penelitian 

ini, terdapat 

sejumlah  

kesamaan, 

yaitu sama-

sama 

memiliki 

fokus 

penelitian 

tentang Piala 

Dunia FIFA 

dan 

mengguna-

kan konsep 

diplomasi 

publik. 

Dari kedua 

penelitian 

ini, terdapat 

sejumlah  

kesamaan, 

yaitu sama-

sama 

memiliki 

fokus 

penelitian 

tentang Piala 

Dunia FIFA 

2022 dan 

mengguna-

kan konsep 

diplomasi 

publik 

dengan 
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publik 

dengan  

metode 

kualitatif 

deskriptif . 

kedua 

penelitian 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

deskriptif, 

dengan 

mengumpul-

kan 

data secara 

sekunder. 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

 

Dari paparan kelima penelitian terdahulu di atas, ada persamaan mengenai 

topik penelitian yang peneliti bahas, antara lain, sama-sama memakai konsep 

diplomasi publik dan juga sama-sama membahas Piala Dunia FIFA sebagai fokus 

objek penelitian. Terdapat juga perbedaan diantara penelitian peneliti pada kelima 

penelitian terdulu di atas. Mengingat beberapa penelitian di atas berfokus pada 

praktik diplomasi publik pada Piala Dunia FIFA yang di lakukan oleh negara lain 

yang sudah pernah menjadi tuan rumah Piala Dunia FIFA, maka pembaharuan 

dari penelitian ini ialah, peneliti berfokus pada upaya diplomasi publik oleh Qatar 

pada Piala Dunia FIFA 2022. Sehingga terdapat perbandingan dan perbedaan dari 

upaya diplomasi publik yang dilakukan Qatar dengan negara lain yang sudah 

mempraktikkannya pada Piala Dunia FIFA. Dalam menganalisis permasalahan 

yang ada, peneliti menggunakan konsep diplomasi publik milik Mark Leonard 

dengan tiga variabel yaitu, news management, strategic communications  dan 

relationship building. Selain itu penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Peneliti juga tentunya melakukan pembaharuan data melalui laporan 

juga publikasi resmi pada pemerintah Qatar, FIFA, dan sumber terverifikasi 

lainnya guna memberikan data terbaru permasalahan ini. 

 

 

 

 



15 
 

 
 

2.2 Landasan Konseptual 

 

2.2.1 Diplomasi Publik 

Diplomasi publik adalah salah satu bentuk diplomasi yang dikenal dalam 

dunia Hubungan Internasional. Mengenai cara memaknai diplomasi publik, 

berbagai ahli mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda. Menurut Adam 

Watson, diplomasi adalah aktivitas yang alami dan diperlukan oleh negara-negara 

karena perbedaan kepentingan dan kebutuhan mereka. Perkembangan di bidang 

hubungan internasional, khususnya di bidang diplomasi, mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan sebagai dampak dari lingkungan global 

yang semakin dinamis. Salah satunya adalah penggunaan diplomasi publik yang 

lebih berkonsentrasi pada topik-topik seperti pariwisata, olahraga, kesehatan, dan 

budaya (Watson, 2013). Dalam bukunya, Jay Wang mendefinisikan diplomasi 

publik merupakan suatu inisiatif dengan tujuan meningkatkan kualitas komunikasi 

antara negara dan masyarakat. Penyelenggaraannya tidak lagi terbatas oleh aktor 

pemerintah sehingga berdampak pada bidang politik, ekonomi, dan social (Wang, 

2006). Selain itu, diplomasi publik yang diartikan pada Jan Mellisen adalah suatu 

usaha dipengaruhi orang serta organisasi di luar negeri secara positif guna 

merubah citra dan persepsi terhadap suatu negara (Melissen, 2006). Sedangakan 

menurut mantan direktur USIA (United States Information Agency) Edward 

Morrow, sebagaimana dikutip pada artikel Kebijakan Luar Negeri, beliau 

menyatakan jika diplomasi publik berbeda dengan diplomasi tradisional karena 

melibatkan interaksi tanpa terbatas oleh pemerintah juga memprioritaskan entitas 

non-pemerintah, individu, dan organisasi (Morrow, 2002) 

Dalam bukunya ‘Public Diplomacy’, Mark Leonard (2002) menyatakan 

bahwa diplomasi publik adalah proses untuk mengkomunikasikan nilai, budaya, 

dan kebijakan suatu negara kepada audiens internasional dengan tujuan untuk 

mempengaruhi opini publik dan memperkuat hubungan internasional. Aktivitas 

ini melibatkan dialog dan pertukaran budaya yang mendalam untuk menciptakan 
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pemahaman dan kepercayaan yang lebih besar antara negara dan masyarakat 

dunia. Leonard berpendapat bahwa praktik diplomasi publik memiliki beberapa 

tujuan. Pertama, bertujuan untuk membentuk citra dan persepsi  negara terhadap 

isu-isu  berdampak di dalam negara. Kedua, diplomasi publik bertujuan agar 

mempengaruhi dan pembentukan opini untuk merubah opini masyarakat publik 

tentang suatu negara. Ketiga, agar membuat perhatian komunitas internasional ke 

negara. Terakhir, diplomasi publik bercita-cita untuk dapat mempengaruhi 

perilaku publik. 

 

Gambar 2.1 The Circle of Public Diplomacy. 

Sumber: Diplomacy by Other Mean, 2002 

 

 Leonard juga mengartikan pada ranah diplomasi publik, ada korelasi 

diantara citra juga isu. Dalam tiap negara pasti menghadapi beragam 

permasalahan dan isu yang biasanya mempengaruhi hubungan antara suatu negara 

dengan komunitas domestik dan internasional. Akibatnya, setiap negara harus 

bersaing dengan kekhawatiran yang berbeda tersebut. Dengan membentuk citra 

negara melalui inisiatif diplomasi publik, maka kekhawatiran permasalahan yang 

ada saat ini dapat teratasi (Leonard, 2002). Pendekatan ini memungkinkan 

diplomasi publik mencapai berbagai tujuan strategis yang signifikan, seperti:  

1. Memperkuat keakraban dengan memperbarui dan memperbaiki persepsi 

internasional terhadap negara yang dapat menghasilkan citra yang lebih 

akurat dan positif di mata dunia. Hal ini penting untuk membangun 

kepercayaan dan pengertian yang lebih dalam antara negara; 

2. Meningkatkan apresiasi melalui penciptaan citra positif dan penjelasan 
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perspektif nasional yang dapat mengubah pandangan masyarakat 

internasional dan menghasilkan dukungan yang lebih besar terhadap 

kebijakan dan tindakan negara di arena global. Proses ini melibatkan 

komunikasi yang efektif dan konsisten tentang nilai-nilai, tujuan, dan 

prestasi nasional; 

3. Melibatkan masyarakat internasional dengan mempromosikan negara 

sebagai tujuan menarik untuk pariwisata dan studi. Aktivitas ini tidak 

hanya meningkatkan arus pengunjung dan pelajar, tetapi juga memperluas 

pengaruh budaya dan intelektual negara. Dengan demikian, negara dapat 

mempromosikan keunggulan budayanya, memperkuat hubungan 

antarbangsa, dan meningkatkan pemahaman serta penghargaan terhadap 

warisan budayanya; dan 

4. Mempengaruhi perilaku global dengan mendorong investasi dan dukungan 

publik. Hal ini melibatkan usaha untuk meyakinkan para pemimpin politik 

dan bisnis internasional untuk membangun aliansi dan kemitraan strategis 

yang menguntungkan. Upaya ini mencakup penciptaan lingkungan yang 

kondusif bagi investasi asing dan kerjasama ekonomi, serta promosi 

kebijakan yang menarik bagi mitra internasional. 

 

Melalui pendekatan yang holistik dan strategis ini, diplomasi publik berfungsi 

sebagai alat yang sangat efektif dalam membangun citra positif, memperkuat 

hubungan internasional, dan memperkuat posisi negara di kancah global. Praktik 

diplomasi publik digunakan sebagai alat untuk membentuk dan mempengaruhi 

asumsi masyarakat publik dalam membentuk membangun citra suatu negara. 

Dengan demikian, diplomasi publik tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, tetapi juga sebagai mekanisme penting untuk mencapai tujuan jangka 

panjang dalam politik internasional dan pembangunan nasional. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, Leonard et al., (2002),  menyarankan agar pemerintah harus 

melakukan diplomasi publik yang melibatkan tiga strategi, yakni: 

1. News management. Manajemen berita adalah strategi yang digunakan 

oleh negara atau organisasi untuk mengendalikan, mempengaruhi, dan 



18 
 

 
 

mengarahkan penyebaran informasi melalui media massa. Manajemen 

informasi bertujuan untuk menyebarkan informasi agar mempengaruhi 

opini publik di dalam dan luar negeri. Penyebaran informasi ini 

ditargetkan pada masyarakat dunia dengan menggunakan media 

nasional dan internasional. Keterlibatan pers sangat penting dalam 

dimensi ini untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan tanpa 

batas. Adapun komponen utama news management yaitu: media 

relations, kontrol informasi, media monitoring, dan kampanye 

informasi. 

2.  Strategic communications. Strategi komunikasi dapat diartikan 

sebagai serangkaian aktivitas menyerupai kampanye politik melalui 

desain media visual, slogan, motto dan kegiatan simbolis. Dimensi ini 

diwujudkan melalui kegiatan yang mengangkat tema sederhana yang 

bertujuan untuk menyampaikan informasi tertentu yang ingin 

diinformasikan kepada khalayak untuk memengaruhi persepsi publik. 

Pemerintah dapat menggunakan diplomasi publik untuk 

mempromosikan negaranya dengan memunculkan tema-tema simbolis 

dan pesan-pesan yang mewakili nilai-nilai positif, ringkas, jelas, dan 

mudah dipahami masyarakat publik sehingga dapat efektif dalam 

mempengaruhi persepsi publik. Beberapa contohnya dapat ditemukan 

pada poster, gambar, lencana, maskot, slogan, musik, dan lain-lain.  

3. Relationship building. Membangun hubungan adalah cara pemerintah 

membangun interaksi dengan tokoh-tokoh kunci yang bertujuan untuk 

membangun hubungan tidak hanya dalam dimensi nasional tetapi juga 

internasional. Upaya membangun hubungan jangka panjang ini di 

lakukan dengan dengan melibatkan masyarakat di negara lain melalui 

kunjungan, konferensi, pelatihan beasiswa, pertukaran pelajar, 

seminar, serta dengan mengakses saluran media dan membangun 

hubungan baik dengan para tokoh tokoh kunci dengan motif yang saling 

membangun pemaham. Leonard (2002)  menekankan bahwa negara-

negara yang melakukan diplomasi publik ini harus memastikan 
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individu atau publik memiliki persepsi dan pengalaman yang baik 

tentang negara tersebut. Munculnya pengakuan positif terhadap aktor 

diplomasi publik oleh masyarakat asing merupakan adanya tindak 

lanjut dari pembangunan hubungan jangka panjang ini (Leonard et al., 

2002). 

 

Berdasarkan pemahaman yang disebutkan di atas, diplomasi publik dapat 

didefinisikan sebagai sebuah upaya komunikatif bagi pemerintah untuk 

mempromosikan kepentingan nasionalnya dengan menyebarkan informasi, 

memberikan pemahaman, dan mempengaruhi komunitas internasional dengan 

tujuan untuk membentuk citra positif negaranya. Akibatnya, setiap negara akan 

berusaha untuk menumbuhkan citra positif negara tersebut di komunitas 

internasional. Dalam konteks penelitian ini, Konsep diplomasi publik digunakan 

untuk membantu peneliti untuk menganalisis upaya pemerintah Qatar dalam 

mempromosikan kepentingan nasional negaranya dengan menyelenggarakan Piala 

Dunia FIFA 2022. Peneliti mengkaji dan menganalisis praktik diplomasi publik 

selama Piala Dunia FIFA 2022 oleh Qatar pada lingkup diplomasi publik menurut 

Mark Leonard. Praktik diplomasi tersebut meliputi metode bagaimana Qatar 

melaksankan news management, strategic communications  dan relationship 

building Qatar pada Piala Dunia FIFA 2022.   

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Peneliti menggunakan kerangka pemikiran ini sebagai sarana untuk 

merancang dan membangun pola pikir yang akan diterapkan dalam penelitian, 

sekaligus menjelaskan upaya diplomasi publik Qatar melalui Piala Dunia FIFA 

2022 untuk meningkatkan sektor pariwisata Qatar. 
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian. 

Sumber: diolah oleh peneliti 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Qatar terpilih menjadi tuan rumah Piala Dunia FIFA 2022 

 

Piala Dunia FIFA 2022 sebagai salah satu inisiatif Qatar untuk 

mencapai kepentingan QNV 2030 dalam pilar pembangunan 

sosial dan meningkatkan citra positif Qatar  

 

Konsep diplomasi publik  

Diplomasi publik Qatar melalui 

penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022  

 



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memakai bentuk penelitian kualitatif. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Creswell, penelitian kualitatif ialah tipe penelitian  

yang digunakan untuk menganalisis juga menyelidiki suatu signifikansi makna, 

baik pada tingkat individu, kelompok, atau terkait masalah sosial (Creswell, 

2009). Secara lebih spesifik, peneliti memakai pendekatan penyelidikan kualitatif 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti dengan secara 

sistematis menguraikan tanggapan terhadap pertanyaan penelitian. Selain itu, 

penelitian kualitatif deskriptif juga berupaya dalam menggali pemahaman kasus 

atau makna tertentu yang kemudian diartikulasikan melalui bahasa atau tulisan 

ilmiah dalam penelitian. Selain itu, penelitian kualitatif mengacu pada teori atau 

konsep yang sengaja dipilih peneliti untuk menganalisa suatu kasus atau 

fenomena, dengan tujuan memastikan bahwa teori dan konsep tersebut membantu 

peneliti dalam menjelaskan secara ringkas elemen-elemen yang sedang diteliti 

(Bryman, 2016). Penelitian kualitatif deskriptif memberikan penjelasan 

komprehensif tentang suatu fenomena dengan menjelaskan secara menyeluruh 

kejadiannya. Secara khusus, jenis penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi 

dan menguraikan cara Qatar menggunakan Piala Dunia FIFA 2022 sebagai sarana 

diplomasi publik. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merujuk pada fokus utama atau pusat perhatian suatu 

penelitian. Pentingnya memiliki fokus yang jelas dalam penelitian untuk 

membatasi ruang lingkup penelitian dan memastikan observasi dan analisis lebih 

terarah dan relevan (Sugiyono, 2009). Berdasarkan itu, penting untuk menetapkan 

fokus penelitian agar mempermudah peneliti dalam menyaring data yang bisa 

dipakai. Dalam konteks ini, penelitian tentang diplomasi publik Qatar melalui 

Piala Dunia FIFA 2022 akan berfokus pada analisis upaya-upaya diplomasi publik 

pemerintah Qatar di penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022. Lebih spesifik, 

fokus penelitian yang dianalisis adalah upaya diplomasi publik yang dibatasi pada 

tiga variabel yang telah ditentukan yaitu, news management  di Piala Dunia FIFA 

2022, strategic communications  yang dilakukan Qatar di Piala Dunia FIFA 2022 

dan relationship building Qatar ketika menyelenggarakan Piala Dunia FIFA 2022.  

 

3.3 Sumber Data 

Penelitian ini mengandalkan data sekunder yang diperoleh melalui 

beragam jenis dokumen dari studi kepustakaan sebagai sumber informasi. Dalam 

rangka mengklasifikasikan sumber data yang digunakan, Alan Bryman telah 

mengidentifikasi berbagai tipe dokumen yang meliputi dokumen resmi dari 

pemerintahan, dokumen resmi dari laporan, organisasi, jurnal, publikasi, dan juga 

sumber daring yang kredible (Bryman & Bell, 2019). Penelitian ini memakai data 

upaya-upaya diplomasi publik Qatar yang diperoleh dari  jurnal, buku, artikel, 

skripsi, surat kabar berita, laporan tahunan, majalah, dan arsip dokumentasi 

berupa gambar dari situs resmi yang validitasnya sudah diuji. Sumber utama 

dipakai peneliti mengacu di website yang fokus pada upaya-upaya diplomasi 

publik Qatar seperti, publikasi resmi pemerintah Qatar, publikasi resmi FIFA, 

publikasi resmi National Tourism Council, publikasi resmi Qatar News Agency, 

publikasi resmi The Peninsula Qatar Daily News Paper, publikasi resmi Al 
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Jazeera serta berbagai publikasi resmi lainnya. Semua informasi yang terhimpun 

akan diproses dengan tujuan menemukan jawaban terhadap pertanyaan penelitian. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan metode mengumpulkan data dengan 

melakukan studi kepustakaan (Library Research). Peneliti mengakses fakta dan 

data tertulis dari berbagai sumber literatur yang diterbitkan oleh lembaga, 

organisasi dan instansi resmi terkait seperti jurnal ilmiah, artikel, buku,  surat 

kabar atau majalah, situs web, dan dokumen resmi. Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini melibatkan informasi terkait aktivitas upaya diplomasi publik Qatar 

selama persiapan dan penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022. Peneliti juga 

menggunakan kutipan langsung dan tidak langsung untuk mengakses informasi 

atau fakta yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

 

3.5 Teknik Analisis Data   

Analisis data ialah proses yang dilksanakan peneliti agar mengelompokkan 

masalah penelitian menjadi bagian-bagian yang dapat dikelola yang semuanya 

akan dijelaskan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pengolahan data untuk 

menghasilkan informasi terstruktur memerlukan teknik analisis data. Menurut 

Milles et all., (2014), ada beberapa tahapan teknik analisis yang dapat peneliti 

terapkan. Beberapa tahapan dalam teknik analisis tersebut adalah sebagai berikut 

(Miles et al., 2014): 

1. Langkah pertama pada teknik analisis data adalah kondensasi data. 

Memadatkan data yang ada ialah suatu langkah dalam proses penyaringan 

agar sesuai dengan kebutuhan peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan 

data yang peneliti anggap relevan, meninggalkan pengetahuan umum serta 

data yang peneliti anggap tidak penting. Oleh karena itu, data yang 
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diringkas akan membantu pengumpulan data tambahan oleh peneliti. 

Tahapan kondensasi data dalam penelitian ini adalah berikut:  

a. Peneliti membaca sampai pada kesimpulan yang sama mengenai 

temuan penelitian dari penelitian sebelumnya, yang menjadi dasar 

penulisan penelitian ini.  

b. Jurnal ilmiah, situs web resmi pemerintah Qatar, laporan lembaga 

resmi, INGO, media, dan data tambahan lainnya digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan berbagai informasi tentang topik 

penelitian. Informasi dan data tersebut kemudian diorganisasikan ke 

dalam kelompok-kelompok oleh peneliti.  

 

2. Tahap Penyajian Data  

Tahap penyajian data merupakan langkah berikutnya dalam teknik analisis 

data. Tahapan digunakan untuk menyajikan data sedemikian rupa sehingga 

dapat membantu pemahaman, seperti tabel, bagan, grafik, atau teks. Agar 

peneliti dapat memahami dan menganalisis data yang disajikan lebih 

lanjut, maka data disusun secara sistematis pada tahap penyajian data. 

Peneliti menyajikan datanya dengan salah satu cara berikut:  

a. Data berupa gambar guna melengkapi data penelitian dari berbagai 

sumber. Peneliti menyajikan informasi yang diambil dari website 

resmi Qatar, FIFA dan media online yang kredible dalam bentuk foto 

untuk mendukung gambaran pembaca tentang strategi diplomasi 

publik Qatar melalui Piala Dunia FIFA 2022. 

b. Data berbasis teks, angka, kutipan pernyataan dari berbagai pihak 

terkait dan kutipan media. 

 

3. Tahap menarik kesimpulan  

Mendapatkan kesimpulan ialah langkah terakhir pada proses analisis data. 

Jika sudah menguraikan hasil temuan penelitian, peneliti di tahap ini 

membuat kesimpulan juga memvalidasi data. Uraian atau tanggapan 

terhadap pertanyaan penelitian inilah yang nantinya akan menjadi 
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penjelasan tersebut. Selain itu, peneliti memerlukan analisis yang 

menyajikan pendapat terhadap subjek yang diteliti. Setelah tahap 

pemadatan juga menyajikan data, langkah akhir dilaksanakan peneliti pada 

penelitian  adalah menarik kesimpulan. Peneliti mendeskripsikan dan 

menganalisis data selain menyajikan informasi yang telah dikumpulkan. 

Peneliti menyajikannya sesuai dengan posisi pada judul penelitian disertai 

data relevan juga kredible dipakai guna menganalisa penelitian. Peneliti 

mengikuti prinsip netral (penilaian objektif) pada tahap mengambil 

kesimpulan sehingga penelitian akan menghasilkan temuan yang 

menjawab pertanyaan penelitian. 



 
 

 

 

 

 

 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penjabaran yang telah di lakukan peneliti dalam BAB IV 

dengan menggunakan konsep Diplomasi Publik oleh Mark Leonard. Peneliti 

menyimpulkan bahwa Qatar telah menjalankan strategi diplomasi publik secara 

aktif melalui news management, strategic communications dan relationship 

building dalam penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022 sebagai bagian integral 

dari strategi Qatar untuk mencapai tujuan pembangunan sosial yang ditetapkan 

dalam QNV 2030 (Qatar National Vision 2030). Qatar juga secara aktif berupaya 

menyebarkan dan mempengaruhi opini publik terhadap negara tersebut dan 

memperbaiki citra negatif Qatar. Di samping segala tantangan yang di dapat Qatar 

selama persiapan Piala Dunia, Qatar telah membuktikan kepada dunia sebagai 

negara yang mampu dan kompeten dalam menyelenggarakan acara kelas dunia 

melalui suksesnya penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022 di Qatar. Qatar pun 

berhasil memberikan warisan sejarah yang akan di kenang sepanjang masa 

sebagai negara Muslim dan Timur Tengah pertama yang menjadi tuan rumah 

Piala Dunia FIFA. Qatar juga telah menunjukkan komitmen yang kuat untuk 

menegaskan peran regional dan internasionalnya selama Piala Dunia FIFA 2022. 

Pertama, Qatar telah mengambil langkah proaktif melalui news 

management dengan berupaya mengarahkan naratif yang sesuai dengan pesan 

yang ingin disampaikan. Qatar mengimplementasikan strategi ini melalui 

berkolaborasi dengan berbagai media dan platform, seperti Qatar News Agency, 
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Al Jazeera, The Peninsula, Gulf Times, Tribune Qatar, BBC, ESPN, FOX Sports, 

serta berbagai kanal media sosial seperti Instagram, Twitter, Facebook, TikTok, 

Snapchat, dan YouTube. News Management ini berperan sebagai penghubung 

antara pemerintah Qatar dan masyarakat lokal maupun internasional dalam 

menyebarkan informasi  dan mempromosikan keindahan alam, warisan budaya, 

pariwisata, infrastruktur canggih negaranya, kehidupan sehari-hari di Qatar, serta 

kualitas layanan yang ditawarkan kepada dunia internasional. Selain itu, melalui 

aspek-aspek promosi, pengaruh global, pembawaan berita yang berimbang, Qatar 

juga telah mengelola berita dan informasi untuk membangun reputasi Qatar 

sebagai negara yang ramah, terbuka, dan inklusif sehingga menciptakan citra 

positif di mata dunia. Berbagai sarana dan media tersebut juga telah berperan 

dalam memfasilitasi dialog antarbudaya dan memberikan ruang bagi berbagai 

suara dan perspektif, baik dari warga Qatar maupun komunitas internasional 

untuk berbicara tentang pengalaman mereka terkait Piala Dunia dan bagaimana 

acara tersebut memengaruhi kehidupan mereka. Hal tersebut membantu dalam 

membangun pemahaman yang lebih baik antara Qatar dan dunia internasional. 

Pendekatan ini tidak hanya tentang menyebarkan informasi tentang Piala Dunia, 

tetapi juga tentang mengubah persepsi dan membangun hubungan positif dengan 

masyarakat dunia.  

Kedua, Qatar telah mengambil langkah proaktif melalui strategic 

communications untuk meraih kepentingan nasionalnya. Qatar menjadikan ajang 

olahraga global ini sebagai salah satu platform utama untuk memperkenalkan 

identitas nasional dan cita-cita masa depannya kepada komunitas internasional 

sesuai dengan QNV 2030 dalam pilar pembangunan sosial. Qatar telah 

membentuk Komite Tertinggi untuk Pengiriman dan Warisan Qatar dalam 

penyelenggaraan Piala Dunia 2022 untuk meluncurkan serangkaian kegiatan 

resmi sebagai stategi komunikasi dan penjangkauan komunitas internasional 

untuk memperkenalkan negara Qatar, mempromosikan warisan budaya kawasan 

Arab dan Islam, serta mempromosikan sektor pariwisata Qatar kepada dunia. Dari 

perspektif kebijakan, Qatar telah membuktikan bahwa Piala Dunia tidak hanya 

sebagai sebuah ajang olahraga, tetapi juga sebagai platform global yang sangat 
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potensial untuk mengkomunikasikan pesan, nilai-nilai, prestasi, warisan budaya, 

pariwisata, dan aspirasi pembangunan Qatar kepada dunia. Melalui serangkaian 

kegiatan resmi tersebut, Qatar berupaya secara aktif untuk menciptakan 

lingkungan yang menyambut dan ramah bagi para pengunjung dari berbagai 

belahan dunia.  

Sebagai negara Muslim dan Timur Tengah pertama yang menjadi tuan 

rumah Piala Dunia FIFA, Qatar juga menggunakan platform global ini untuk 

memperlihatkan dan mengkomunikasikan sisi yang berbeda dari negara tersebut 

kepada publik nasional maupun internasional. Qatar secara aktif menyebarkan 

naratif dan mempromosikan negara Qatar dan kawasan Arab secara lebih akurat 

dan positif melalui dialog  antar budaya, agama dan peradaban. Selain itu, Qatar 

juga secara gencar  mempromosikan toleransi dan penerimaan terhadap 

keberagaman sebagai upaya membangun citra positif sebagai negara yang 

terbuka, ramah, dan inklusif. Hal ini juga memberikan kontribusi positif bagi 

persepsi umum tentang Islam di dunia internasional. Hal tersebut di buktikan 

dengan tidak sedikitnya masyarakat internasional yang akhirnya memeluk agama 

Islam selama Piala Dunia berlangsung. Dengan demikian, Piala Dunia 2022 tidak 

hanya menjadi ajang olahraga, tetapi juga sebuah kesempatan untuk 

mempengaruhi opini publik, mengubah citra suatu negara menjadi lebih positif, 

serta merayakan nilai-nilai universal persaudaraan, perdamaian, dan saling 

pengertian antara bangsa-bangsa di seluruh dunia. Selain itu, Qatar berhasil 

memperlihatkan kepada dunia bahwa mereka adalah negara yang terbuka dan 

menerima dengan hangat siapa pun yang datang ke tanah mereka.  

Ketiga, kemitraan internasional juga telah menjadi fokus utama Qatar 

dalam upaya menuju masyarakat yang lebih baik. Dengan melakukan upaya 

relationship building, penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022 di Qatar tidak 

hanya menjadi ajang olahraga tetapi juga membawa potensi besar sebagai 

pendorong pembangunan hubungan jangka panjang negara ini dengan berbagai 

pihak. Qatar telah memanfaatkan acara ini sebagai platform untuk memperdalam 

hubungan diplomatik dengan negara-negara peserta, serta membangun kemitraan 
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baru dengan negara-negara lain yang turut berpartisipasi. Misalnya, Qatar telah 

membangun hubungan jangka panjang dengan Brazil melalui proyek pembanguan 

Escola Eleva di Rio de Janeiro yang melibatkan kerjasama dalam bidang 

pendidikan. Dengan mendirikan Escola Eleva di Rio de Janeiro, Qatar 

memperluas pengaruh budaya, pendidikan, dan memperkuat hubungan diplomatik 

dan budaya antara Qatar dan Brazil. Selain itu, Qatar juga menjalin kerjasama 

dengan berbagai organisasi internasional, seperti FIFA, WHO, dan PIF untuk 

proyek-proyek yang bermanfaat bagi masyarakat dunia. Dalam proyek tersebut 

terdapat berbagai macam kegiatan seperti, konferensi, seminar, kampanye, dan 

sebagainya. Dengan membangun hubungan ini, Qatar juga mempromosikan 

berbagai aspek kehidupan Qatar, termasuk budaya, pariwisata, dan aspek lainnya 

kepada masyarakat internasional. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

tentang Qatar di mata dunia, tetapi juga meningkatkan minat dan keinginan orang-

orang untuk menjelajahi lebih jauh tentang negara ini. Dengan demikian, Piala 

Dunia FIFA 2022 di Qatar bukan hanya menjadi sebuah acara olahraga, tetapi 

juga sebuah panggung yang kuat untuk memperkokoh hubungan Qatar dengan 

komunitas internasional dalam berbagai aspek kehidupan. 

 

5.2 Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

pemerintah dan para akademisi program studi hubungan internasional, masing-

masing antara lain: 

a. Kepada stakeholder dan pembuat kebijakan untuk memaksimalkan 

dampak positif diplomasi publik pasca Piala Dunia FIFA 2022, Qatar 

dapat mempertimbangkan langkah-langkah berikut: Pertama, untuk terus 

menggalakkan inisiatif promosi kreatif, fokus pada pariwisata, investasi, 

dan kebudayaan dengan kampanye menarik serta kolaborasi dengan 

influencer dan tokoh terkenal. Kedua, meningkatkan kerjasama dengan 

komunitas internasional, sponsor, dan mitra global untuk memperluas 
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jaringan dan menyebarkan pesan branding Qatar lebih luas, 

mempromosikan investasi dan peluang bisnis. Ketiga, memperkuat 

reputasi online melalui interaksi aktif di media sosial, memastikan 

kehadiran yang kuat, terlibat proaktif dengan audiens global, berpartisipasi 

dalam dialog online, dan merespons masukan pengguna. Dengan 

mengimplementasikan langkah-langkah ini, Qatar dapat memanfaatkan 

momentum pasca-turnamen untuk terus memperkuat citra positifnya di 

mata dunia dan mempromosikan berbagai aspek kehidupan negara kepada 

khalayak global. 

b. Kepada akademisi dan peneliti selanjutnya dalam program studi ilmu 

hubungan internasional untuk mengeksplorasi lebih dalam, penelitian 

selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan mengadopsi pendekatan 

analisis menggunakan konsep nation branding oleh Simon Anholt untuk 

mengevaluasi efektivitas Qatar dalam memanfaatkan Piala Dunia FIFA 

2022 sebagai strategi nation branding. Penelitian ini dapat melibatkan 

survei dan analisis yang mendalam terhadap persepsi dan citra Qatar yang 

dihasilkan dari penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022, serta bagaimana 

citra tersebut terkait dengan faktor-faktor lain seperti budaya, lingkungan, 

ekonomi, pariwisat, dan aspek lainnya. Selain itu, penelitian ini dapat 

melibatkan partisipasi aktif dari berbagai stakeholder terkait, seperti 

pemerintah daerah, asosiasi industri pariwisata, dan komunitas lokal. 

Dengan melibatkan mereka, penelitian dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan dari strategi nation branding yang diterapkan oleh Qatar 

melalui penyelenggaraan Piala Dunia FIFA 2022. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan yang lebih konkret dan 

rekomendasi yang lebih tepat bagi pemerintah dan stakeholder terkait 

dalam mengembangkan strategi nation branding yang efektif, baik melalui 

penyelenggaraan Piala Dunia FIFA maupun event-event besar lainnya di 

masa depan.  
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